
Pengaruh Pelatihan, Komunikasi dan Lingkungan Kerja dengan Kepuasan Kerja
Sebagai Variabel Intervening pada PT Ungaran Sari Garment.

Siti Rofingah1),Leodardo Budi Hasiholan.SE,MM2)Drs. Rahaju Djati Priyono. M.Si3)

1)Mahasiswa Jurusan Manajemen, FE, Universitas Pandanaran Semarang
2)3) Dosen FE, Universitas Pandanaran Semarang

sitirofingah1473@gmail.com

ABSTRACK

This study aims to determine the application of training, communication and work
environment to performance with job satisfaction as an intervening variable. The population
in this study were all employees of PT Ungaran Sari Garment III Pringapus Unit. The
samples taken in this study were 92 employees of PT Ungaran Sari Garment III Pringapus
Unit. So the questionnaires that have been distributed as many as 92 questionnaires. This
study uses the purposive sampling method, namely the selection of samples based on a
certain assessment from the researcher. SPSS output shows the value of the indirect effect of
the training variable on performance through job satisfaction (0.099) > direct effect (0.038),
then job satisfaction mediates the effect of training on performance Indirect influence of
communication variable on performance through job satisfaction (0.167) > direct effect
(0.005 ). So job satisfaction mediates the effect of communication on performance. Indirect
effect of work environment variables on performance through job satisfaction (0.075) > direct
effect (0.035). So job satisfaction mediates the effect of the work environment on performance.
Indirect effect of training, communication and work environment variables on performance
through job satisfaction (0.016)> direct effect (0.011). So job satisfaction mediates the effect
of training, communication and work environment simultaneously on performance.
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PENDAHULUAN

PadaK eraK globalisasiK seringkali
perusahaanK dituntutK untuk dapat
memaksimalkan kinerja karyawanK yang
lebihK baik. KarenaK di jamanK
globalisasi perusahaan-perusahaan di
IndonesiaK terus mengalamiK persaingan
yang sangatK ketatK sehinggaK
perusahaanK harusK meningkatkan SDM
(SumberK DayaK ManusiaK) untuk
menghadapiK persainganK yangK sedang

terjadiK MasalahK SumberK Daya
ManusiaK menjadiK perhatianK yang
sangatK pentingK bagiK perusahaanK
untuk tetap dapat bertahan. Perusahaan
dituntut untukK memperoleh,
mengembangkanK dan mempertahankan
SDMK yangK berkualitas.K



Pengertian Pelatihan Karyawan

PelatihanKKsuatuK halKKyangK sudah
tidak asing lagi untuk kita dengar terutama
dalam perusahaan, organisasi, Lembaga
dan instansiK KPendidikan. Hal ini dapat
diasumsikan bahwa pelatihan adalah suatu
hal yang sangat pentingK dilakukan
terutamaKK dalamK perusahaan, pelatihan
yang dilakukan dalam suatu perusahaan
dapat memudahkan karyawan atau tenaga
kerja untuk menguasai pekerjaan Kyang
dijabat atau yang akan dijabat kedepannya.
Bagi perusahaan pelatihan merupakan
suatu upaya untuk meningkatkan kinerja
karyawan,memberikan fasilitas pelatihan
yang KdiharapkanK karyawan dapat
bekerja Kdengan Kbaik, efektif Kdan
efisien.

Pengertian Komunikasi

KomunikasiK adalahK suatu
proses ketikaK seseorangK atauL
beberapaK orang, kelompok, organisasi,
dan masyarakatK menciptakan, dan
menggunakanK informasiK agarK
terhubungK denganK lingkunganK dan
orangKlain. PadaKumumnya,Kkomunikasi
dilakukanK secaraK lisanK atauK verbal
yangK dapatK dimengertiK olehK kedua
belahK pihakK ApabilaK tidakKada
bahasa verbal yangKdapatKdimengerti
oleh keduanya, Kkomunikasi Kmasih
dapat dilakukanKdengan Kmenggunakan
gerak-gerikK tubuhK atau Kmenunjukkan
Ksikap tertentu.

Pengertian Lingkungan Kerja

Pada suatuK perusahaanK hal yang
harusK di perhatikanK adalahK

lingkungan kerja Kkarena lingkungan
kerja sangat berpengaruh secara langsung
terhadap karyawan. Lingkungan kerja
yang kondusif dapat meningkatkan kinerja
karyawan, begitu pun sebaliknya jika
dalam suatu perusahaan lingkungan
kerjanya tidak kondusif dan memadai akan
mengakibatkan penurunan kinerja
karyawan.

Pengertian Kepuasan kerja

MenurutKKKKHandoko (2000)
“Kepuasan kerja adalah keadaan
emosional yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan dengan mana para
karyawan memandang pekerjaan
mereka.” Kepuasan Kkerja mencerminkan
perasaan Kseseorang Kterhadap
pekerjaanyaK Kmereka. KIniK terlihat
dalam KsikapL positif Lkaryawan
terhadap pekerjaan Ldan Ksegala Ksesuatu
yang dihadapiK di Klingkungan Lkerjanya.

Pengertian Kinerja Karyawan

DalamKbukuK yangK berjudul
“PengukuranK KinerjaK Berbasis
Kompetensi” karya Prof. Dr. LMoeheriono,
M.Si. Kdijelaskan Kbahwa kinerja
karyawan Kbisa Kdicapai Koleh kelompok
atau Kindividu Kdalam Ksuatu perusahaan
secara Kkualitatif Katau Kkuantitatif.
SedangkanK menurutK Prawirosentono
menjelaskanK bahwaK kinerjaK adalah
pekerjaanK individuK ataupunK kelompok
padaK suatuK organisasiK yangK sesuai
denganK kekuasaanK danK juga tanggung
jawabK masing-masingK yangK saling
berusahaK keras Kdemi Kmeraih tujuan
utamaK perusahaanK denganK tidak
melanggarK hukum, etis, ataupun moral.
MenurutL Mccormick & Tiffin Kedua ahli
ini Kberpendapat Kbahwa kinerja
karyawanK adalah Kjumlah Kdan juga



waktu Kyang dibutuhkanK untukK bisa
melakukanK aktivitas. KSedangkan waktu
kerja Kadalah Kjumlah Kkehadiran,
keterlambatanK dan KKjuga masa kerja
dari Kkaryawan.

KERANGKA PEMIKIRAN

penelitianKiniKadalah pelatihan,
komunikasi dan lingkungan kerja
berpengaruh terhadap produksi dengan
mengendalikan kuantitas, secara
keseluruhan atau tidak. Hipotesis adalah
asumsi atau dugaan sementara yang masih
dalam tahap awal dan harus dibuktikan
kebenarannya dengan melakukan
penyelidikan lebih lanjut.

dapatAdilihat padaAgambarAdiAbawah
ini:

HIPOTESIS PENELITIAN

BerdasarkanApenjelasanAdiatas
dapatAdisimpulkan bahwaAhipotesisdari
penelitianAini adalah :
METODE PENELITIAN

Penelitian iniAmerupakan
penelitianAdengan menggunakanAdata
kuantitatif untukAmenemukanApengaruh
secara langsungAdan tidakAlangsung dari
tiapAvariabel yangAditeliti yaitu
PengalamanAkerja danAkemampuan kerja
terhadapAproduktivitas kerja melalui
kepuasan kerja sebagaiAvariabel
interveningApada karyawan Pt.Pinnacle .
KuesionerAdibagikan untuk 90 karyawan
menggunakan metodeApengambilan
sampel, purpose sampling.

HipotesisKyangKakan diuji sebagai
berikut:
H1 : Variabel Pelatihan
(X1)Kberpengaruh positifKterhadap
Kepuasan Kerja

(Y1), pada PT Ungaran Sari
Garment

H2 : Variabel Komunikasi (X2)
berpengaruhKpositifKKepuasan
Kerja (Y1),
pada PT Ungaran Sari Garment

H3 : VariabelKLingkunganKKerja
(X3)
berpengaruhKpositifKterhadap
Kepuasan Kerja (Y1), pada PT
Ungaran Sari Garment H4 :
VariabelKPelatihan (X1)

berpengaruhKpositif terhadap
Kinerja Karyawan
(Y2), pada PT Ungaran Sari
Garment

H5 : Variabel Komunikasi (X2)
berpengaruhKpositifKterhadapK
Kinerja
Karyawan (Y2), pada PT
Ungaran Sari Garment

H6 : Variabel KLingkunganL Kerja
(X3) berpengaruh positif
terhadap Kinerja
Karyawan (Y2), pada PT
Ungaran Sari Garment

H7 : Variabel Kepuasan kerjaK(Y1),
berpengaruhKK terhadap
kinerjaKK(Y2)



H8 :VariabelK PelatihanK (X1)
berpengaruhK terhadap kinerja
karyawanK (Y2 )melalui
kepuasanK kerja (Y1)

H9 : : VariabelK KomunikasiK (X2)
berpengaruhK terhadapK kinerja
karyawanKK (Y2 )melalui
kepuasan Kkerja (Y2)

H10 : VariabelK KPelatihan (X3)
berpengaruhK terhadapK kinerja
karyawanKK (Y2) melalui
kepuasan kerja (Y1)

H11 :VariabelK Pelatihan(X1),
KomunikasiL(X2), Lingkungan
KerjaK(X3) Lsecara Lsimultan

berpengaruh terhadapKepuasan Kerja
(Y1)

H12 : VariabelKKKPelatihan(X2),
KomunikasiK(X2), Lingkungan
Kerja(X3) KKKsecara simultan
berpengaruh KKterhadap
Kinerja Kerja (Y2)

HASIL DAN PEMBAHASAN

UJI VALIDITAS

UjiAReliabilitas



Uji Asumsi Klasik

Uji Autokorelasi

Analisis Regresi Linear Berganda

UJI t



Uji f

Koefisien.Determinan (R2)

Uji Path Analysis

Pembahasan

Pengaruh Pelatihan kerja terhadap
kepuasan kerja
VariabelKPelatihanKkerjaK memiliki
tingkat signifikansi sebesar 0.242 dan
arahnya Kpositif, Kartinya Kapabila
pelatihan Kkerja Kkaryawan PTKUngaran
SariKKGarment KIIIL Unit KLPringapus
mengalamiK peningkatan 1%, maka
kepuasanK kerja Kkaryawan PTK
Ungaran Sari Garment III Unit Pringapus
akan mengalamiK peningkatanK sebesar
24,2% dengan Kasumsi
KvariabelKKkomunikasi kerja dan
Llingkungan Kkerja Kdianggap konstan.

Pengaruh komunikasi kerja Terhadap
kepuasan kerja
Variabel Kkomunkasi Kkerja Lmemiliki
tingkatLKsignifikansiK sebesar 0.408 dan
arahnya positif, KartinyaK apabila disiplin
kerja Kkaryawan KPT Ungaran Sari
GarmentK IIIK Unit KPringapus
meningkat, Kmaka kepuasanK kerja



karyawan PT Ungaran Sari Garment III
Unit Pringapus akanK mengalami
peningkatanK sebesarK 40,8% dengan
asumsiK variabelK pelatihanK kerja dan
lingkunganK kerja dianggap Kkonstan.

Pengaruh lingkungan kerja terhadap
kepuasan kerja
VariabelKKlingkungan Kkerja memiliki
tingkat Ksignifikansi Ksebesar 0.184 dan
arahnyaL positif, artinya Kapabila
kepuasanK kerja karyawan PTK Ungaran
SariK GarmentL III UnitK KPringapus
mengalamiK KpeningkatanK 1%, maka
kepuasanKKkerja karyawanK KPT
UngaranK KSari KGarment III KUnit
Pringapus Kakan mengalamiL
peningkatanK sebesar 18.4% denganK
asumsiK variabel Kpelatihan dan
komunikasiK dianggap Kkonstan.

Pengaruh Pelatihan kerja, komunikasi,
dan lingkungan kerja Terhadap
kepuasan kerja
Pada hasil Koutput KSPSS menunjukkan
tingkatK signifikansiK pada variabel yaitu
0.038. ApabilaL pelatihan, Kkomunikasi
danK lingkunganKKmengalami kenaikan
1% maka kepuasanK kerja akan
Kmengalami peningkatanK 3.8%. KMaka
dapat KKKdiartikan KketigaK Kvariabel
tersebut Kmempunyai KKKpengaruh
positif KKterhadap KKkepuasaKkerja.

Pengaruh Pelatihan kerja terhadap
kinerja
Variabel KLingkungan Kkerja
Kmemiliki tingkat Ksignifikansi Lsebesar
0.038 dan mempunyai pengaruh positif,
artinya apabila lingkungan kerja karyawan
KPT UngaranK KSari KKGarment KKIII
KUnit PringapusK mengalamiK
peningkatan1%, maka kinerjaK karyawan
KKPT UngaranK SariKKKKGarment III

Unit Pringapusakan mengalami
peningkatan sebesar 3.8% dengan asumsi
variabel komunikasi, lingkunganKkerja
dan kepuasan kerja dianggap konstan.

Pengaruh KomunikasiKkerja terhadap
Kinerja
Variabel Kkomunikasi Kmemiliki tingkat
signifikansiK sebesar 0.005 dan
mempunyai pengaruhK positif, artinya
apabilaK disiplinL kerja karyawan LPT
UngaranK KSariK KGarmentK III Unit
Pringapus KmengalamiK peningkatan 1%,
maka Kproduktivitas Kkerja karyawan PT
UngaranK Sari Garment III Unit Pringapus
akan Kmengalami Kpeningkatan sebesar
0.5% dengan Kasumsi Kvariabel pelatihan
kerja , komunikasiK kerja dan
Klingkungan kerja KdianggapK konstan.

Pengaruh komunikasii kerja terhadap
kinerja
VariabelK lingkunganK kerja memiliki
tingkatL signifikansiK sebesar 0.035 dan
mempunyaiK pengaruhK positif, artinya
apabila Klingkungan Kkerja karyawan PT
Ungaran KSari Garment III Unit Pringapus
mengalami Kpeningkatan 1%, maka
kinerja karyawan KPT Ungaran Sari
Garment III Unit Pringapus Kakan
mengalami peningkatan Ksebesar 3.5%
Kdengan asumsi variabel pelatihan kerja,
komunikasiKKdan Klingkungan kerja
dianggap Kkonstan

Pengaruh Pelatihan kerja, komunikasi,
dan lingkunganKkerja Terhadap
kinerja
Pad KKhasil Koutput KSPSS
menunjukkanK nilaiK signifikansi pada
variabel Kkepuasan Kkerja Ksebesar 0.011.
ApabilaKK Kpelatihan, Kkomunikasi dan
lingkunganK kerjaK mengalami
peningkatanK 1% makaK kinerjaK akan



mengalami kenaikan 1.1%. Maka dapat
diartikan ketiga variabel tersebut
mempunyai pengaruh positif terhadap
kepuasan kerja.

Pengaruh kepuasanKkerja terhadap
kinerja
Variabel HkepuasanKkerja memiliki
tingkat Ksignifikansi sebesar 0.410 dan
mempunyai pengaruh positif, artinya
apabila Kkepuasan kerjaL karyawan PT
Ungaran Sari KGarment III Unit Pringapus
mengalami peningkatan 1%, maka kinerja
karyawan PT Ungaran Sari Garment III
Unit Pringapus Kakan mengalami
peningkatan sebesa 4,10% dengan Kasumsi
variabelK pelatihanL kerja , Kkomunikasi
dan KlingkunganKKkerjaK dianggap
konstan.

Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap
kinerja Melalui Kepuasan Kerja

Pengaruh tidak langsung variabel
pelatihan terhadap kinerja melalui
kepuasan kerja (0.099) > pengaruh
langsung (0.038), maka kepuasan kerja
memediasi pengaruh pelatihan kerja
terhadap kinerja

Pengaruh Komunikasi Terhadap
Kinerja Melalui Kepuasn Kerja
Pengaruh tidak langsung variabel
komunikasi terhadap kinerjaKmelalui
kepuasan kerja (0.167) > pengaruh
langsung (0.005). Jadi kepuasan kerja
memediasi pengaruh komunikasi terhadap
kinerja.
Pengaruh KepuasankKerja Terhadap
Kinerja Melalui KepuasanKKerja
Pengaruh tidak langsung variabel
lingkungan kerja terhadap kinerjaKmelalui
kepuasan kerja (0.075) > pengaruh
langsung (0.035). Jadi kepuasan kerja

memediasiK lingkunganK kerjaK terhadap
kierja.

Pengaruh Pelatihan Kerja, Komunikasi
Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Melalui KepuasanKerja

PengaruhL Ltidak Klangsung
variabelK KKpelatihan Kkerja,
komunikasi Kkerja KdanKK lingkungan
Kkerja KterhadapK kinerjaK
melaluiKKkepuasan kerja (0.016)>
Lpengaruh langsung (0.011). Jadi
KKkepuasan Kkerja
memediasiKKKpengaruh pelatihanKkerja,
komunikasi kerja dan lingkungan Kkerja
terhadap kinerja.

KESIMPULAN
Berdasarkan Kperumusan masalah,

tujuan Kpenelitian, Kanalisis Kdata, hasil
pengujian Kyang Ktelah dilakukan dan
pembahasan Kyang Ktelah dikemukakan
pada Kbab Ksebelumnya, maka dapat
ditarik Kbeberapa Kkesimpulan dari
penelitianK ini Kadalah Ksebagai berikut :

1. Dalam uji KValiditas Kvariabel
yang digunakanL dalam
penelitianK bersifat valid
karenaK nilaiK rhitungK > r
tabel.

2. DalamK ujiK reliabilitasK data
yangKKKKdigunakan dalam
penelitianK Kbersifat Kreliabel
karenaK nilaiK Cronbach alpha
> nilai kritis (0.6).

3. NilaiKKtest statistikL Kpada
uji oneK sampleK Lkolmogrov-
smirnovLKsebesar 0,266
denganK dataK Kresidual nilai
Asymp.Sig. (2-tailed) sebesarL
0,000 jadiK dapat disimpulkanL
bahwa Kdata Kresidual tersebut



terdistribusiK dengan Knormal
dan memenuhi asumsi
Knormalitas. KHasil tersebutL
didapatakan berdasarkan
Lpengambilan keputusan uji
normalitas data yaitu jika nilai
signifikansi Asymp.Sig. (2-
tailed) > 0,05 terdistribusi
dengan normal.

4. DalamK ujiK multikolinearitas
disimpilkanK KtidakK Kterjadi
multikolinearitas. KHasil
tersebutK Kberdasarkan
pengambilanK dimanaK jika
nilai Tolerance lebih dari 0,10
dan VIF kurang dari 10 maka
tidak terjadiKmultikolinearitas

5. Nilai Ksignifikasi Kvariabel X1
= PelatihanK sebesar 0.176, X2
= KomunikasiK0.352 dan
variabel X3 = Lingkungan Kerja
sebesar 0.959. KDapat
disimpulkanK bahwaK variabel
tersebutK mempunyaiK nilai
signifikasiK > 0,05 yangK
artinyaK tidakK Kterjadi
heterokedastisitas pada variabel
tersebut, KLLhasil K\dari Uji
Glesjer Lyang telah Kdidapat
adalah berdasarkan
pengambilan Kkeputusan pada
ujiK heterokedastisitas, Kjika
nilai Ksignifikasi > 0,05 Kmaka
tidak Kterjadi
heterokedastisitas

6. DalamK Kuji Lautokorelasi
disimpulkanKK Kbahwa Ltidak
terdapatKK KmasalahK Katau
gejala Kautokorelasi.

7. Variabel Kpelatihan (X1)
memiliki nilai t Khitung
sebesar 2.141 >t tabel 0.67723
Kdan tingkat Ksignifikansi t
Khitung 0.242 > α = 0.05 (one

taile) dan bertanda positif,
Kmaka pelatihanK berpengaruh
positif dan siginifikan
Kterhadap kepuasan Kkerja.

8. VariabelK Kkomunikasi (X2)
memiliki Knilai t hitung
Ksebesar 0.678K >Kt tabel
0.67723 danK tingkat
signifikansiK t hitungK 0.408 >
α = 0.05 (one taile) Kdan
bertandaK positif, Kmaka
komunikasiK berpengaruh
positifK dan Ksignifikan
terhadap kepuasan kerja.

9. VariabelKK lingkungan Kkerja
(X3) memiliki nilai t hitung
sebesar 2.708 > t tabel 0.67723
dan tingkat signifikansi t hitung
0.184 > α = 0.05 (one taile) dan
bertanda positif, maka
lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja.

10. NilaiK FhitungL sebesar 30.217
dengan tingkat signifikansi
0.038. Karena nilai F hitung > F
tabel 3,10 dan tingkat
signifikansi 0.038 < 0.05, maka
pelatihan, komunikasi dan
lingkungan kerja secara
simultan Kberpengaruh
Kpositif dan LsiginikanK
LLKterhadap kepuasan
KKkerja.

11. Variabel pelatihan (X1)
memiliki nilai t hitung sebesar
2.136 > t tabel 0.67723 dan
tingkat signifikansi t hitung
0.038 < α = 0.05 (one taile),
maka pelatihan berpengaruh
positif dan siginifikan terhadap
kinerja.

12. Variabel komunikasi (X2)
memiliki nilai t hitung sebesar



4.928 >t tabel 0.67723 dan
tingkat signifikansi t hitung
0.005 < α = 0.05 (one taile),
maka komunikasi berpengaruh
positif dan siginifikan terhadap
kinerja.

13. Variabel KlingkunganK kerja
(X3) memilikiKKnilaiK t hitung
sebesar 2.741 >Kt tabelK
0.67723 dan tingkat signifikansi
t hitung 0.035 > α = 0.05 (one
taile), maka lingkunganK kerja
berpengaruhK positif dan
siginifikanK terhadapK kinerja.

14. Nilai Fhitung sebesar 35.954
dengan tingkat signifikansi
0.041. Karena nilai F hitung > F
tabel 3,10 dan tingkat
signifikansi 0.041 < 0.05, maka
pelatihan, komunikasi,
lingkungan kerja Hdan
kepuasanL kerjaL sceara
simultanL berpengaruhL positif
dan LsiginikanL terhadap
kinerja.

15. VariabelK kepuasan kerja (Y1)
memiliki nilai t hitung sebesar
0.726 > t tabel 0.67723 dan
tingkat signifikansi t hitung
0.410 > α = 0.05 (one taile).
Maka kepuasanK Kkerja
berpengaruh positif dan
siginifikanK terhadapL kinerja.
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